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ABSTRAK

Indri Purwanto. NIM 1881100017. Analisis Modul Bahasa Indonesia Paket C
Setara SMA/MA Kelas X1l Relevansinya dengan Kecakapan Literasi. Tesis.
Program Studi Magister Pendidikan Bahasa, Program Pascasarjana
Universitas Widya Dharma Klaten. 2021.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan isi modul Bahasa
Indonesia Paket C Setara SMA/MA Kelas XII dan (2) menganalisis relevansi isi
modul Bahasa Indonesia Paket C Setara SMA/MA Kelas XII dengan kecakapan
literasi, baik literasi lama maupun literasi baru, sebagai bentuk kecakapan Abad
21.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan studi pustaka (library reseacrh) dengan sumber data utama
Modul Bahasa Indonesia Paket C Setara SMA/MA Kelas XII yang diterbitkan
oleh Direktorat Jendral PAUD, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah,
Direktorat Pendidikan Masyarakat dan Pendidikan Khusus, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2020 yang berjumlah lima modul.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan teori Sudaryanto dengan teknik
simak dan catat yang diperluas dengan keabsahan data melalui triangulasi teori.

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa: (1) analisis terhadap lima
modul Bahasa Indonesia Paket C Setara SMA/MA Kelas XII belum memenuhi
aspek-aspek dalam literasi baru sebagai penguatan literasi lama yang digunakan
dalam pembelajaran Abad 21 yang berbasis teknologi dan (2) isi lima modul
Bahasa Indonesia Paket C Setara SMA/MA Kelas XII belum memiliki relevansi
kecakapan Abad 21 yang berbasis Internet of Things (l1oT) sehingga lima Modul
Bahasa Indonesia Paket C Setara SMA/MA Kelas XII harus dilakukan peninjauan
ulang atau direvisi untuk mengakomodasi kebutuhan peserta didik agar memiliki
kecakapan Abad 21.

Kata kunci: modul, Bahasa Indonesia, Paket C, kecakapan literasi
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ABSTRACT

Indri Purwanto. NIM 1881100017. Analysis of Indonesian Language Module
for Equality Education Package C Equal to Senior High School Grade XII and
Its Relevance to Literacy Skills. Thesis. Language Education Study Program,
Magister Programme, Widya Dharma University, Klaten. 2021

This study aims: (1) to describe the contents of the Indonesian Language
module for Equality Education Package C Equal to Senior High School Grade
XIl, and (2) to analyze the relevance of the contents of the Indonesian Language
module for Equality Education Package C Equal to Senior High School Grade XII
to literacy skills, both old literacy and new literacy as a form of the 21st Century
skills. The design of this study is a descriptive qualitative research. To collect
data, this study is based on library research using five modules of the Indonesian
Language Module for Equality Education Package C Equal to Senior High School
Grade XII published by Directorate General of Early Childhood Education,
Elementary Education, and Middle Education, Directorate of Community
Education and Special Education, Ministry of Education and Culture in 2020 as
the main data sources. Data analysis is presented through listening and note-taking
techniques supported by Sudaryanto which was expanded by validating the data
through theoretical triangulation.

The results of the analysis show that: (1) the analysis of the five Indonesian
Language modules for Equality Education Package C Equal to Senior High
School Grade XII does not qualify the aspects of new literacy as a reinforcement
of old literacy used in technology-based learning in the 21st Century, and (2) the
contents of the five Indonesian Language modules for Equality Education Package
C Equal to Senior High School Grade XII do not have any relevance of 21st
Century skills based on the Internet of Things (IoT) so that the five Indonesian
Language modules for Package C Equal to SMA/MA Class XII need to be
reviewed or revised to accommodate the students’ needs to have 21st Century
skills.

Key words: module, Indonesian language, Equality Education Package C, literacy
skills
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu faktor penentu keberhasilan pembelajaran adalah bahan ajar.
Tanpa adanya bahan ajar yang memadai sulit diwujudkan sebuah proses
pembelajaran untuk tercapainya hasil belajar yang optimal. Bahan ajar
merupakan segala bahan baik informasi, alat, maupun teks yang disusun secara
sistematis, untuk menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai
siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan
penelaahan implementasi pembelajaran (Prastowo, 2012:17).

Buku merupakan alat penting untuk menyampaikan materi pembelajaran
sehingga buku menempati peranan yang sangat penting. Buku ajar tersusun atas
beberapa kompenen tertentu. Menurut Prastowo (2012:172) buku ajar terdiri atas
lima komponen, yaitu judul, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi
pendukung, latihan, dan penilaian. Selain itu, isi kandungan dari buku ajar juga
harus mengacu kepada kompetensi dasar yang telah ditetapkan berdasarkan
kurikulum yang berlaku. Sementara itu, Sitepu (2008:100) berpendapat, unsur-
unsur yang perlu ada dan harus diperhatikan dalam sebuah buku ajar adalah isi,
metode pembelajaran, bahasa, ilustrasi, dan unsur grafika. Meskipun buku ajar
ditulis dan disusun oleh tim ahli, belum tentu buku ajar tersebut baik dan benar

dari segi struktur mapun isinya.



Menurut Prastowo (2012:174) buku yang baik adalah buku yang memiliki
tiga ciri, yaitu menggunakan bahasa yang baik dan mudah dimengerti,
penyajiannya menarik, dan dilengkapi dengan gambar beserta keterangan-
keterangan yang komplit, isi buku menggambarkan sesuatu yang sesuai dengan
ide penulisnya, dan isi atau kandungannya disusun berdasarkan kurikulum yang
berlaku.

Perkembangan teknologi turut mempengaruhi pendidikan di Indonesia.
Karena perkembangan zaman dari tahun ke tahun, dari teknologi yang sederhana
ke teknologi yang rumit dan semakin kompleks dibutuhkan kurikulum berbasis
teknologi melalui penambahan teknologi ke dalam sistem pembelajaran.
Teknologi yang sering digunakan pada saat ini sebagai salah satunya sumber
pembelajaran adalah internet. Fenomena yang merespons kebutuhan tersebut
adalah dengan penyesuaian kurikulum baru sesuai situasi saat ini. Kurikulum
tersebut mampu membuka jendela dunia melalui genggaman contohnya
memanfaatkan internet of things (IOT). Sebagaimana yang digaungkan
Kurikulum 2013 saat ini menggunakan framework pembelajaran abad ke-21
yaitu kurikulum yang menekankan pada keterampilan 4C diantaranya critical-
thinking and problem-solving skills, communication and collaboration skills, dan
creativity and innovation skills). Selain itu pada kurikulum 2013 juga
dikembangkan literasi teknologi informasi dan komunikasi, serta penguatan
pendidikan karakter pada pengembangan karakter (character building) dan nilai

spiritual (spiritual value). (Afandi et al., 2019).



Menghadapi tantangan era abad ke-21 ini setiap peserta didik sebagai calon
lulusan dituntut memiliki softskill dan hardskill, yang esensinya memiliki empat
keterampilan dasar berupa critical-thinking and problem-solving skills,
communication and collaboration skills, dan creativity and innovation skills.
(Turiman, 2021). Keterampilan dasar Abad 21 ini dimanifestasikan dalam bentuk
pengetahuan, keterampilan, dan aplikasi nilai-nilai sikap dalam kehidupan.
Mengacu pada framework for 21 century learning, selanjutnya dimaknai dalam
bentuk seperangkat kemampuan dan keterampilan yang dikenal dengan literasi.
Ada enam literasi yang harus dimiliki peserta didik di era Abad 21 ini, yaitu
literasi baca-tulis, literasi hitung, literasi sains, literasi teknologi informasi dan
komunikasi, literasi keuangan, serta literasi budaya (Suci, 2021: 35).

Untuk menghadapi Abad 21 diperlukan kecakapan literasi baru sebagai
penguat kecakapan literasi lama. Literasi lama yang ada saat ini digunakan
sebagai modal untuk berkiprah di kehidupan masyarakat. Literasi data, literasi
teknologi, dan literasi humanis harus direspon dengan memasukkan ke dalam
pembelajaran. Pemahaman literasi baru tidak bisa lepas dari literasi lama yang
pada intinya tidak bisa lepas dari tiga pilar literasi, yaitu membaca, menulis, dan
berhitung. Secara umum, keterampilan berbahasa terbagi atas empat aspek, yaitu
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dari keempat
keterampilan ini, pembelajaran Bahasa Indonesia harus mampu mendesain proses
pembelajaran menjadi kekinian, kontekstual, tidak sekedar menekankan pada
penguatan kompetensi literasi lama tetapi juga harus berwawasan pada penguatan

literasi baru yang menyatu dalam penguatan empat keterampilan berbahasa.



Bahan ajar merupakan salah satu komponen sistem pengajaran yang
memegang peranan penting dalam membantu peserta didik mencapai standar
kompetensi dan kompetensi dasar. Secara garis besar, bahan ajar berisikan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap atau nilai yang harus dipelajari peserta
didik. Bahan ajar perlu dipilih dengan tepat agar seoptimal mungkin membantu
peserta didik dalam mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar.
Masalah-masalah yang timbul berkenaan dengan pemilihan bahan ajar
menyangkut jenis, cakupan, urutan, perlakuan terhadap bahan ajar dan sumber
bahan ajar. Jenis bahan ajar perlu diidentifikasi atau ditentukan dengan tepat
karena setiap jenis bahan ajar memerlukan strategi, media, dan cara mengevaluasi
yang berbeda-beda (Julistiana et al., 2018). Cakupan atau ruang lingkup serta
kedalaman bahan ajar perlu diperhatikan agar tidak kurang dan tidak lebih.
Urutan perlu diperhatikan agar pengajaran menjadi runtut. Perlakuan cara
mengajarkan, menyampaikan dan mempelajari perlu dipilih setepat-tepatnya agar
tidak salah mengajarkan atau mempelajarinya, misalnya perlu kejelasan apakah
suatu materi harus dihafalkan, dipahami, atau diaplikasikan.

Dalam proses pendidikan, buku pelajaran merupakan salah satu bahan ajar
yang wajib ada di lembaga pendidikan baik lembaga pendidikan formal maupun
nonformal. Karena di dalamnya terdapat ilmu pengetahuan, informasi, dan bisa
juga hiburan, yang peserta didik bisa dapatkan. Menurut Lestari (2013: 1), bahan
ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi
pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain

secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan,



yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya.
Pengertian ini menjelaskan bahwa suatu bahan ajar haruslah dirancang dan ditulis
dengan kaidah intruksional karena akan digunakan oleh guru untuk membantu
dan menunjang proses pembelajaran.

Untuk menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran dapat
dilakukan dengan pemilihan bahan ajar yang tepat. Salah satu bahan ajar yang
digunakan dalam proses belajar guna mencapai tujuan pendidikan adalah modul.
Modul berfungsi untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk belajar
sendiri tanpa tergantung kepada pendidiknya. Di dalam modul terdapat materi
yang telah disusun secara rinci tentang materi yang akan dipelajari juga terdapat
evaluasi sehingga dapat menjadi penunjang pendidik dalam memberikan materi.

Pendidikan Kesetaraan merupakan salah satu bentuk pendidikan nonformal.
Menurut UU no 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan
nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat
dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang, diselenggarakan bagi warga
masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai
pengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka
mendukung pendidikan sepanjang hayat. Pendidikan kesetaraan sebagai bentuk
pendidikan alternatif memberikan layanan kepada masyarakat yang karena
kondisi geografis, sosial budaya, ekonomi, dan psikologis tidak berkesempatan
mengikuti pendidikan dasar dan menengah di jalur formal. Pendidikan kesetaraan
menggunakan prinsip flexible learning sesuai dengan karakteristik peserta didik

kesetaraan. Penerapan prinsip pembelajaran tersebut menggunakan sistem



pembelajaran modular. Modul digunakan sebagai delivery system pembelajaran.
Oleh karenanya, peserta didik memiliki kebebasan dalam penyelesaian tiap modul
yang dipelajari. Konsekuensi dari sistem tersebut adalah perlunya modul
pembelajaran pendidikan kesetaraan yang memungkinkan peserta didik untuk
belajar dan melakukan evaluasi ketuntasan secara mandiri.
Salah satu bahan ajar berupa modul yang telah diterbikan pada tahun
2020 oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah,
Direktorat Pendidikan Masyarakat dan Pendidikan Khusus, pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia Paket C Setara SMA/MA Kelas XII sejumlah lima, yaitu: 1)
Modul 12 bertema “Promosi Diri”, 2) Modul 13 bertema “Belajar dari Sejarah”,
3) Modul 14 bertema “Menjadi Penulis Itu Asyik, Lho!”, 4) Modul 15 bertema
“Berani Menyampaikan Pendapat”, dan 5) Modul 16 bertema *“ Cerdik Membuat
Kritik, Piawai Membuat Esai”. Kelima modul masih perlu ditinjau kelayakannya,
apakah isi materinya sudah mengacu pada pembelajaran abad 21 terkait
kecakapan literasi atau belum. Selain itu, apakah kelima modul yang telah
diterbitkan tersebut berkualitas baik atau belum. Untuk itu, perlu dilakukan
analisis terhadap modul Bahasa Indonesia yang digunakan dalam pembelajaran
pada Paket C Setara SMA/MA Kelas XIlI terhadap keterpenuhan literasi baru
dalam rangka menjawab paradigma pembelajaran Abad 21 terkait kecakapan
literasi.
Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan oleh penulis terhadap jurnal-

jurnal hasil penelitian terdahulu, belum ditemukan peneliti yang melakukan



analisis mengenai isi modul Bahasa Indonesia Paket C Setara SMA/MA Kelas XII
ini terkait adopsi literasi lama dan literasi baru. Selain itu, juga belum ditemukan
adanya penelitian yang menganalisis mengenai relevansi isi modul Bahasa
Indonesia Paket C Setara SMA/MA Kelas XIlI yang dapat mengakomodir
kebutuhan peserta didik terhadap keterpenuhan literasi baru dalam rangka
menjawab paradigma pembelajaran Abad 21 terkait kecakapan literasi.

Penulis menggunakan sumber data primer berupa lima modul yang
digunakan untuk pembelajaran pada program Paket C Setara SMA/MA Kelas XIlI
ini untuk dianalisis isi modul dan relevansinya dengan kecakapan literasi.
Beberapa penyelenggara program Paket C, baik Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)
di tingkat kabupaten/kota maupun Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
masih banyak yang menggunakan modul tersebut. Modul yang digunakan oleh
peserta didik tersebut adalah modul yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah,
Direktorat Pendidikan Masyarakat dan Pendidikan Khusus, tetapi modul tersebut
masih memiliki kekurangan. Oleh karena itu, penting kiranya untuk dilakukan
analisis terhadap kelima modul Bahasa Indonesia Paket C Setara SMA/MA Kelas
XII tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk
memperbaiki atau merevisi modul dengan sajian materi yang mampu membekali

peserta didik dalam penguasaan kecakapan literasi.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dan untuk membatasi
ruang lingkup pembahasan dalam tesis ini, sebelum ditentukan rumusan
masalahnya penulis membuat identifikasi masalah sebagai berikut.
1. Belum ada analisis terhadap isi modul Bahasa Indonesia Paket C Setara
SMA/MA Kelas XII.
2. Belum ada analisis terhadap relevansi isi modul Bahasa Indonesia Paket C
Setara SMA/MA Kelas XII dengan kecakapan literasi, baik literasi lama

maupun literasi baru.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan di atas, maka
penulis membuat batasan masalah agar tidak menyimpang dari topik
permasalahan dan tidak meluas permasalahannya. Adapun batasan masalah dalam
penelitian tesis ini adalah penulis membatasi analisis pada modul Bahasa
Indonesia Paket C yang khusus untuk peserta didik setara SMA/MA kelas XII,
yang terdiri atas lima modul yang diterbitkan oleh Direktorat Pendidikan
Masyarakat dan Pendidikan Khusus Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia
Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Analisis terhadap lima modul tersebut dibatasi pada analisis isi
dikaitkan dengan literasi lama dan literasi baru serta keterpenuhan kebutuhan bagi
peserta didik dalam menghadapi era Revolusi Industri 4.0 yang mengedepankan

aspek Pembelajaran Abad 21.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.  Bagaimana analisis isi modul Bahasa Indonesia Paket C Setara SMA/MA
Kelas XI1 ?

2. Bagaimana analisis isi modul Bahasa Indonesia Paket C Setara SMA/MA
Kelas XII relevansinya dengan kecakapan literasi peserta didik, baik literasi

lama maupun literasi baru?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah di atas, tujuan yang
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mendeskripsikan isi modul Bahasa Indonesia Paket C Setara
SMA/MA Kelas XII berdasarkan kelayakan untuk digunakan peserta didik.
2. Untuk mendeskripsikan isi modul Bahasa Indonesia Paket C Setara
SMA/MA Kelas XII relevansinya dengan kecakapan literasi peserta didik,

baik literasi lama maupun literasi baru.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat, baik manfaat secara

teoretis maupun manfaat secara praktis.
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Penelitian mampu menemukan keterpenuhan adanya literasi lama dan
literasi baru dalam modul Bahasa Indonesia Paket C Setara SMA/MA Kelas
XI1 sebagai bentuk implementasi dari pembelajaran Abad 21.

Penelitian mampu mendeskripsikan adanya relevansi isi modul Bahasa
Indonesia Paket C Setara SMA/MA Kelas XII dengan kebutuhan peserta
didik yang nantinya sebagai lulusan yang mampu bersaing dalam era Abad
21 yang memiliki kecakapan literasi.

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangan ide bagi penelitian
yang sudah ada dan bisa memberikan pengetahuan baru yang dapat
digunakan untuk penelitian deskriptif kualitatif secara berkelanjutan. Selain
itu, diharapkan adanya penelitian serupa guna memperkuat teori yang sudah
digunakan.

Penelitian  mampu memberikan masukan bagi penyusun modul
pembelajaran yang mampu mengakomodir kebutuhan lulusan yang
bermutu, berwawasan luas, melek teknologi, dan terserap di dunia kerja

secara global.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan dilanjutkan dengan analisis serta
pembahasan dalam penelitian tesis ini dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Isi Materi pada Modul Bahasa Indonesia Paket C Setara SMA/MA Kelas

XI1 terkait Literasi Lama dan Literasi Baru

Lima jenis modul Bahasa Indonesia Paket C Setara SMA/MA Kelas Il ini

dapat disimpulkan bahwa penerapan literasi lama dan literasi baru dapat
dijelaskan berikut ini.

a. Pada modul 12 tema “Promosi Diri” teridentifikasi adanya literasi lama
berupa 3 keterampilan membaca, 3 keterampilan menulis, dan 1
keterampilan berbicara. Sebagai penguat literasi lama, literasi baru pada
modul 12 ini teridentifikasi ada 2 literasi data dan 1 literasi humanis,
sedangkan literasi teknologi tidak teridentifikasi.

b. Pada modul 13 tema “Belajar dari Sejarah” teridentifikasi adanya literasi
lama berupa 4 keterampilan membaca, 2 keterampilan menulis, dan 1
keterampilan berbicara. Literasi baru sebagai penguat literasi lama
teridentifikasi hanya ada 2 literasi data, sedangkan literasi teknologi dan

literasi humanis tidak teridentifikasi.
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c. Pada modul 14 tema “Menjadi Penulis Itu Asyik, Lho!” teridentifikasi
adanya literasi lama berupa 4 keterampilan membaca dan 2 keterampilan
menulis, sedangkan keterampilan menyimak dan berbicara tidak
teridentifikasi. Begitu pula pada literasi baru hanya teridentifikasi
adanya 1 literasi data dan 1 literasi humanis, sedangkan literasi
teknologi belum teridentifikasi dalam modul 14 ini.

d. Pada modul 15 tema “Berani Menyampaikan Pendapat” teridentifikasi
literasi lama berupa 3 keterampilan membaca, 2 keterampilan menulis
dan 1 keterampilan berbicara. Untuk literasi baru hanya teridentifikasi
adanya literasi data, sedangkan literasi teknologi dan literasi humanis
tidak teridentifikasi.

e. Pada modul 16 tema “Cerdik Membuat Kritik, Piawai Membuat Esai”
teridentifikasi adanya literasi baru berupa 4 keterampilan membaca dan
3 keterampilan menulis, sedangkan keterampilan menyimak dan
berbicara tidak teridentifikasi. Sebagai penguat literasi lama, identifikasi
terhadap literasi baru hanya ditemukan 1 literasi data, sedangkan literasi
teknologi dan literasi humanis tidak teridentifikasi.

Relevansi Isi Modul Bahasa Indonesia Paket C Setara SMA/MA Kelas XII

dengan Kecakapan Literasi Abad 21

Dunia pendidikan saat ini mulai disibukkan untuk menyiapkan generasi

yang mampu bertahan dalam kompetisi di era Revolusi Industri 4.0. Dalam

era Revolusi Industri 4.0 beberapa hal yang harus dipersiapkan, antara lain,

persiapan sistem pembelajaran yang lebih inovatif . untuk menghasilkan
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lulusan yang kompetitif dan terampil terutama dalam aspek data literacy,
technological literacy and human literacy; rekonstruksi kebijakan
kelembagaan pendidikan yang adaptif dan responsif terhadap revolusi
industri 4.0; persiapan sumber daya manusia yang responsif, adaptif dan
andal untuk menghadapi Revolusi Industri 4.0; serta peremajaan sarana
prasarana dan pembangunan infrastruktur pendidikan, riset, dan inovasi juga
perlu dilakukan untuk menopang kualitas pendidikan, riset, dan inovasi.
Berkaitan dengan hal-hal tersebut, salah satu solusi untuk menjawab
tantangan pendidikan di era Revolusi Industri 4.0 adalah penyediaan sarana
bahan belajar berupa modul yang memilliki relevansi dengan kebutuhan
peserta didik dalam menghadapi era Revolusi Industri 4.0. Pembelajaran
harus mampun memberikan lebih banyak kesempatan kepada peserta didik
untuk kreatif, memecahkan masalah, mengoptimalkan kemampuan literasi
dan numeracy, kolaborasi, dan berpikir kritis.

Berdasarkan hasil identifikasi terhadap isi/materi pada Modul Bahasa
Indonesia Paket C Setara SMA/MA Kelas XII belum sepenuhnya memiliki
relevansi pemenuhan kebutuhan peserta didik dalam menghadapi era
Revolusi Industri 4.0 berupa literasi baru, yang terdiri atas literasi data,
literasi digital, dan literasi humanisme sebagai penguatan dari literasi lama
dalam bidang bahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Literasi baru sebagai bentuk implementasi pembelajaran Abad 21 menunut

peserta didik mampu beradaptasi dengan teknologi.



114

Implikasi

Implikasi dari hasil penelitian tesis ini memiliki implikasi sebagai berikut.
Implikasi Teoretis

Secara teoretis, temuan penelitian ini memiliki implikasi dalam bidang
pendidikan/pengajaran dan penulisan bahan ajar. Di bidang pendidikan atau
pengajaran, penelitian ini mendukung teori dalam proses pembelajaran
membutuhkan sarana penunjang berupa bahan ajar, salah satunya adalah
modul. Modul yang digunakan dalam proses pembelajaran harus
mengakomodir kebutuhan peserta didik disesuaikan dengan tingkat
pendidikannya. Terlebih modul untuk Paket C yang setara kelas XII yang
notabene peserta didiknya adalah calon-calon lulusan pendidikan menengah
atas, hendaknya modul pembelajaran berisikan materi yang mampu
membekali peserta didik sebagai lulusan yang cakap, mandiri, dan mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi saat ini.

Dalam bidang penulisan bahan ajar, implikasinya adalah bahwa kriteria
bahan ajar yang baik dan layak digunakan untuk proses pembelajaran adalah
bahan ajar (buku atau modul) yang sudah mendapatkan keterangan lolos
penilaian dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang bekerja
sama dengan Pusat Perbukuan dan Kurikulum. Dalam penilaian buku
maupun modul sebagai bahan ajar, Mengacu pada isi/konten materi yang
diteliti, sebagaimana ditetapkan oleh BSNP bahwa dalam penilain
buku/modul yang layak digunakan dalam proses pembelajaran harus

memiliki kesesuaian dengan instrument yang meliputi kelayakan materi/isi,
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kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan kelayakan grafika. Selain itu,
saat ini ketentuan dari pemerintah mewajibkan bahwa penulis buku,
khususnya untuk bahan ajar, harus memiliki sertifikasi kompetensi penulis
sehingga dapat dipertanggungjawabkan atas isi materi yang ditulis dalam
buku/modul yang dihasilkan.
2. Implikasi Praktis

Temuan penelitian ini  memiliki implikasi praktis kepada Direktorat
Jenderal PAUD, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah Direktorat
Pendidikan Masyarakat dan Pendidikan Khusus Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan untuk melakukan review secara periodic terhadap bahan
ajar (modul) yang diterbitkan terkait kesesuaian isi/materi dengan
kebutuhan peserta didik seiring perkembangan teknologi dan informasi yang

menuntut masyarakat untuk dapat melek teknologi.

C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan dilanjutkan pembahasan dan
diakhiri dengan kesimpulan terhadap 5 jenis modul Bahasa Indonesia Paket C
Setara SMA/MA Kelas XII yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal PAUD,
Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah Direktorat Pendidikan Masyarakat
dan Pendidikan Khusus Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan tahun
terbit 2020 ini, peneliti memberikan rekomendasi kepada pihak terkait untuk
melakukan peninjauan kembali isi materi pada modul-modul tersebut dengan

menyesuaikan tema da nisi materi di dalamnya. Penulis modul juga harus mampu
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merevisi agar isi materi dalam modul tersebut sudah mengimplementasikan dan
mengintegrasikan literasi baru berupa literasi data, literasi teknologi, dan literasi
humanisme sebagai penguatan terhadap literasi lama dalam keterampilan
berbahasa yang meliputi aspek menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Oleh karena itu, modul Bahasa Indonesia Paket C Setara SMA/MA Kelas XII
sudah saatnya dilakukan revisi dengan mengadopsi literasi baru sesuai
perkembangan teknologi saat ini dalam rangka memasuki era Revolusi Industri

4.0 melalui Pembelajaran Abad 21. Semoga.
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